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1. Dalam Penelitian ini menunjukkan bahwa adanya temuan CT scan dada pasien konfirmasi COVID-19 berdasarkan 
pola onset gejala klinis. Studi tentang korelasi antara onset gejala pada pasien COVID-19 dan temuan CT scan 
telah dilakukan oleh beberapa peneliti. Sebuah studi oleh Pan memeriksa perjalanan waktu perubahan paru pada 
CT scan dada selama pemulihan dari pneumonia COVID-19 dan membaginya menjadi empat tahap temuan CT 
scan dada berdasarkan kuartil perjalanan waktu dari hari 0 hingga hari ke 26. Pada tahap 1 (tahap awal: 0-4 hari) 
GGO ditemukan; pada tahap 2 (tahap progresif: 5-8 hari) GGO tersebar dengan temuan pola pengaspalan gila 
yang disempurnakan; pada tahap 3 (tahap puncak: 9-13 hari) konsolidasi terkonsolidasi, GGO tersebar, pola crazy-
paving, dan sisa pita parenkim; dan pada tahap 4 (tahap penyerapan: >14 hari) konsolidasi secara bertahap 
terserap dan tidak ditemukan lagi pola crazy-paving. Rentang usia subjek penelitian adalah 17-91 tahun, dengan 
rata-rata usia 52 tahun. Berdasarkan karakteristik pola onset gejala klinis, sebagian besar pasien termasuk dalam 
fase absorpsi dengan rentang usia 32-70 tahun (mean=55±9 tahun) dengan jumlah 37 pasien. Subyek yang 
berjenis kelamin laki-laki sebanyak 70 orang (57%) lebih banyak dari subyek perempuan yang berjumlah 53 orang 
(43%). Pada fase awal, puncak, penyerapan, dan lanjutan sebagian besar pasien adalah laki-laki dengan masing-
masing 18 (56%), 9 (64%), 21 (57%), dan 10 (67%) pasien. Sedangkan pada fase progresif sebagian besar pasien 
berjenis kelamin perempuan sebanyak 13 (52%) pasien.

2. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan desain retrospektif yang menggunakan rekam medis dan 
hasil pemeriksaan CT scan dada non kontras dari pasien terkonfirmasi COVID-19 yang dirawat di Rumah Sakit 
Umum Dr. Soetomo Surabaya, Surabaya, Indonesia dari bulan Juni hingga Oktober 2020. Data yang dikumpulkan 
adalah gejala klinis, komorbid, dan pola onset gejala yang dihitung dari awal gejala pasien sampai dilakukan CT 
scan toraks non kontras. Evaluasi temuan CT scan dilakukan oleh 2 ahli radiologi eksperimental senior (rata-rata 
pengalaman 10 tahun) dan satu residen (rata-rata pengalaman 3 tahun) menggunakan laporan CT standar. Untuk 
kasus dengan hasil yang kontroversial, dua ahli radiologi dengan pengalaman lebih dari 10 tahun bersama-sama 
meninjau dan mengevaluasi hasilnya.

3. Artikel ini sesuai dengan bidang keahlian pengusul yaitu bidang radiologi serta peran pengusul sebagai staf 
pengajar dan pemberi pelayanan di RSUD Soetomo Fakultas Kedokteran Universitas Airlangga, Surabaya, 
Indonesia yang merupakan rumah sakit pusat rujukan Indonesia bagian timur. Sesuai dengan Tri Dharma 
Perguruan Tinggi.

4. Artikel ini telah diterbitkan di Jurnal Q4 terindeks Discontinue Scopus yaitu Indian Journal of Forensic Medicine & 
Toxicology. Jurnal tersebut diterbitkan oleh penerbit Medico Legal Society yang berasal dari India. Jurnal tersebut 
memiliki impact factor 0.104
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